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pandang kelayakan investasi, pengembangan produk nata de soya pada industri kecil tahu
memberikan indikasi adanya peningkatan pendapatan perusahaan. Berdasarkan nilai uang
BCR mengalami peningkatan dari 1,22 menjadi 1,67 sedangkan IRR dari 24,35 % ﬁenjadi
27,16 %. Berdasarkan nilai waktu, titik impas skala i)roduksi (BEP) dan waktu
pengembalian modal (PBP) menjadi lebih singkat yaitu masing-masing dari 4,32 bulan
menjadi 3,88 bulan dan dari 12,14 bulan menjadi 11,2 bulan.
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